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ABSTRACT 
This experiment was conducted in order to determine the physical and chemical qualities of 
rice bran sold in poultry shop around Bogor. Nine samples of rice bran from some poultry shops 
around Bogor were tested physically and chemically. Physical variables observed in this 
experiment were the density of pile, density compaction pile, density and water content. Chemical 
properties variables observed  were the levels of crude protein, gross energy and crude fiber. The 
results showed that the qualities of rice bran sold in poultry shop around Bogor were generally 
lower than the regulation set by the SNI 01-3178-1996/Ref. 92 in 1997. 
Key Words: Rice Bran, Poultry Shop, Quality, Bogor 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dedak padi yang dijual di toko bahan pakan 
(poultry shop) di sekitar wilayah Bogor. Sembilan sampel dedak padi dari beberapa toko bahan 
pakan yang dibeli secara acak dari beberapa toko bahan pakan di wilayah Bogor dan diuji secara 
fisik dan kimiawi. Uji sifat fisik dilakukan masing masing tiga kali untuk setiap sampel. Peubah 
sifat fisik yang diamati dalam percobaan ini adalah kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan 
tumpukan, berat jenis dan kadar air. Peubah sifat kimiawi yang diamati adalah kadar protein kasar, 
energi bruto dan serat kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dedak padi yang ada di toko 
bahan pakan di sekitar Bogor umumnya memiliki kualitas lebih rendah dibandingkan dengan 
standar SNI 01-3178-1996/Ref. 92 tahun 1997.  
Kata Kunci: Dedak Padi, Toko Bahan Pakan, Kualitas, Bogor 
PENDAHULUAN 
Dedak padi merupakan bahan pakan lokal yang banyak ditemukan di toko bahan 
pakan. Para peternak unggas menggunakan dedak padi sebagai bahan pakan untuk 
diberikan kepada ternak mereka. Saat ini, kualitas dedak padi di lapang sangat sulit 
terkontrol kualitasnya, sehubungan dengan ditemukan upaya pengoplosan dedak padi 
dengan sekam giling yang dilakukan oknum penjual dedak padi guna mendapatkan 
keuntungan yang lebih tinggi. Upaya pengoplosan dedak padi dengan sekam giling tentu 
sangat merugikan para peternak, terutama para peternak unggas. 
Sekam giling yang dicampurkan ke dalam dedak padi akan meningkatkan kandungan 
serat kasar, karena sekam sebagian besar kandungannya adalah serat kasar. Ternak unggas 
memiliki keterbatasan dalam mencerna serat kasar, sehingga keberadaan serat kasar yang 
tinggi akan menimbulkan efek negatif secara nutrisi bagi ternak unggas. Serat kasar hanya 
bisa dimanfaatkan dalam tubuh melalui proses fermentasi gastrointestinal, yang sangat 
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terbatas pada ternak monogastrik, sehingga bahan pakan yang mengandung serat kasar 
tinggi sulit dimanfaatkan oleh ternak monogastrik, termasuk ternak ayam (Wahju 1997). 
Maulana (2007) melaporkan bahwa sifat fisik dedak menggambarkan keberadaan 
kandungan sekam yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
kualitas (fisik dan kimiawi) dedak padi yang terdapat di toko bahan pakan yang ada di 
sekitar wilayah Bogor dan dibandingkan dengan aturan yang ditetapkan SNI Nomor 01-
3178-1996/Ref. 92 tahun 1997 mengenai standar mutu dedak padi.  
MATERI DAN METODE 
Pengujian ini dilakukan terhadap sembilan buah sampel dedak (setiap sampel beratnya 
2 kg) yang diperoleh dari toko bahan pakan (poultry shop) yang terdapat di sekitar Bogor. 
Lokasi pemilihan tempat pengambilan sampel didasarkan kepada wilayah Bogor yang 
banyak ditemukan toko-toko bahan pakan (daerah Ciawi, Bogor Kota, Sindang Barang). 
Analisis kimiawi (kadar protein kasar, energi bruto dan serat kasar) dilakukan di 
Laboratorium Analisis Kimia Terakreditasi Balai Penelitian Ternak (Balitnak) dan di 
Laboratorium Nutrisi Ternak Perah di Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan IPB 
dilakukan secara duplo. 
Uji sifat fisik dedak padi dilakukan dengan metode Khalil (1999) dengan tiga kali 
ulangan meliputi: 
1. Kerapatan tumpukkan (bulky density) 
Sebanyak 50 g dedak dicurahkan ke dalam gelas ukur 500 ml, kemudian volumenya 
diukur untuk mengetahui besarnya kerapatan tumpukan. Pencurahan bahan 
menggunakan corong berdiameter 2,5 cm dan sendok makan. Kerapatan tumpukkan 
dinyatakan dalam satuan kg/m3. Perhitungan kerapatan tumpukan diperoleh dengan 
persamaan: 
Kerapatan tumpukan = Berat bahan (kg) / Volume ruang yang ditempati (m3) 
2. Kerapatan pemadatan tumpukan  
Sebanyak 50 g dedak dicurahkan ke dalam gelas ukur 500 ml. kemudian volume 
kerapatan pemadatan tumpukan diukur setelah dilakukan pemadatan dengan 
menggunakan alat vibrator dengan kecepatan maksimum selama dua menit. Kerapatan 
pemadatan tumpukkan dinyatakan dalam satuan kg/m3. Perhitungan kerapatan 
pemadatan tumpukan diperoleh dengan persamaan: 
Kerapatan pemadatan tumpukan = Berat bahan (kg) / Volume ruang setelah dipadatkan (m3) 
3. Berat jenis 
Sebanyak 100 g dimasukkan ke dalam gelas ukur, kemudian ditambahkan akuades 
sebanyak 200 ml lalu diamati penambahan volume akuades yang terjadi. 
Berat jenis = Berat sampel (g) / Penambahan volume akuades (ml) 
4. Analisis kadar air 
Penentuan kadar air didasarkan pada berat sampel sebelum dan sesudah dikeringkan. 
Cawan kosong dikeringkan di dalam oven selama ±30 menit pada suhu 105oC, lalu 
dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit kemudian ditimbang. Sampel 
sebanyak 1-2 g dimasukkan ke dalam cawan lalu dikeringkan di dalam oven pada suhu 
100-102oC selama enam jam dan kemudian cawan dimasukkan ke dalam desikator 
selama 30 menit dan selanjutnya ditimbang kembali. Kadar air ditentukan dengan 
rumus: 
A = Berat cawan kosong (g) 
B = Berat cawan dengan sampel (g) 
C = Berat cawan dengan sampel setelah dikeringkan (g) 
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Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji distribusi normal dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan software SPSS 16. Data normal kemudian 
dianalisis dengan analisis ragam, apabila diantara perlakuan ada yang berbeda nyata 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan dengan menggunakan software SAS 
9.13. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kulitas fisik dedak padi 
Hasil uji sifat fisik dedak padi yang berasal dari toko bahan pakan yang ada di sekitar 
Bogor disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Kadar air, rata-rata kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, berat jenis dari 
dedak padi yang berasal dari beberapa sumber di sekitar Bogor 
Lokasi poultry shop 
Kadar air 
(%) 
Kerapatan 
tumpukan (kg/m3) 
Kerapatan pemadatan 
tumpukan (kg/m3) 
Berat jenis 
(kg/m3) 
Bogor Kota 9,58 373a 550a 1.250c 
Ciawi-1 10,86 316b 508b 1.277c 
Ciawi-2 8,38 342b 537a 1.250c 
Ciawi-3 13,40 273gf 475cd 1.203c 
Ciawi-4 14,01 283f 466d 1.396b 
Ciawi-5 12,84 295e 479cd 1.250c 
Sindang Barang-1 10,95 308cd 478cd 1.428ab 
Sindang Barang-2 12,45 265g 443e 1.501a 
SEM  6,39 6,55 21,95 
Signifikasi sumber dedak1) ** ** ** 
Nilai rata-rata dengan superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perberbedaaan 
yang nyata (P<0.05); 1): Menunjukkan berbeda nyata (P<0,05); **: Menunjukkan berbeda sangat 
nyata (P<0,01) 
Kerapatan tumpukan merupakan perbandingan antara berat bahan dengan volume 
ruang yang ditempati, dengan satuan kg/m3 (Khalil 1999). Sifat ini berperan penting dalam 
perhitungan volume ruang yang dibutuhkan oleh suatu bahan dengan berat tertentu seperti 
dalam pengisian alat pencampur, elevator dan juga silo. Kerapatan tumpukan dipengaruhi 
oleh intensitas gaya kohesi. Pencampuran bahan dengan ukuran partikel yang sama tetapi 
mempunyai perbedaan kerapatan tumpukan yang besar (lebih dari 500 kg/m3) akan sulit 
dicampur dan campurannya akan mudah terpisah kembali (Khalil 1999). 
Berat jenis merupakan perbandingan antara berat bahan terhadap volume, dengan 
satuan kg/m3. Berat jenis (BJ) memegang peranan penting dalam berbagai proses 
pengolahan, penanganan dan penyimpanan. Berat jenis memberikan pengaruh berat 
terhadap daya ambang dari partikel. Selain itu berat jenis merupakan faktor penentu dari 
densitas curah. Berat jenis dan ukuran partikel bertanggung jawab terhadap homogenitas 
penyampuran partikel dan stabilitasnya dalam pencampuran pakan. Berat jenis dipengaruhi 
oleh perbedaan karakteristik permukaan bahan juga dipengaruhi oleh kandungan air yang 
terdapat dalam bahan. Kadar air yang rendah menyebabkan kohesivitas rendah sehingga 
rongga antar partikel besar dan kurang kompak. Pakan atau ransum yang terdiri atas 
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partikel yang perbedaan berat jenisnya cukup besar, maka campuran ini tidak stabil dan 
cenderung mudah terpisah kembali (Khalil 1999). 
Sumber asal dedak padi memiliki pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis dedak padi yang 
diamati. Kandungan air dalam dedak yang digunakan dalam pengujian ini adalah 9,58%. 
Nilai tersebut masih ada dalam kisaran standar yang dikeluarkan oleh dewan standarisasi 
nasional untuk dedak padi yaitu maksimum 12% (SNI 1997). Dari sampel dedak padi yang 
diamati, diketahui bahwa sebagian besar memiliki kandungan air di bawah 12%. Maulana 
(2007) melaporkan bahwa kadar air dalam dedak padi tidak mempengaruhi nilai kerapatan 
tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis dedak padi. 
Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai kerapatan tumpukan, kerapatan 
pemadatan tumpukan dan berat jenis sampel dedak padi yang diamati sangat bervariasi. 
Secara statistika, sampel dedak padi nomor satu lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan 
dengan nilai rata-rata kerapatan tumpukan dan kerapatan pemadatan tumpukan dari dedak 
padi yang berasal dari beberapa sumber yang diamati. Hal ini kemungkinan disebabkan 
oleh ukuran partikel yang lebih kecil dan mempunyai sifat amba (kemampuan menempati 
ruang) yang lebih tinggi dibandingkan dengan dedak padi dari sumber yang lain yang 
diamati. Semakin kecil ukuran partikel dan semakin tinggi sifat keambaan suatu bahan, 
maka semakin tinggi nilai kerapatan dan kerapatan pemadatan tumpukan. Maulana (2007) 
mengatakan bahwa nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat 
jenis dedak padi memiliki hubungan yang sangat erat dengan ukuran partikel. Setiap 
kenaikan 1 mm ukuran partikel dedak padi akan menurunkan nilai kerapatan tumpukan, 
kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis sebesar 154,6; 141,1; 263,1 kg/m3dengan 
tingkat hubungan yang sangat besar (r = 76; 82; 86%) (Maulana 2007). Ternak yang diberi 
pakan dengan bahan pakan yang mempunyai nilai kerapatan tumpukan dan kerapatan 
pemadatan tumpukan tinggi biasanya mengkonsumsi lebih banyak pakan (Schneider & 
William 1975) untuk memenuhi kebutuhan pokok energinya. 
Sifat fisik dedak padi dapat digunakan untuk mengetahui aktivitas pemalsuan dedak 
padi. Sebuah studi uji pemalsuan dedak padi menggunakan sifat fisik bahan sudah 
dilaporkan oleh Maulana (2007). Setiap penambahan 1% sekam pada dedak padi akan 
menurunkan nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis 
sebesar 1,9; 1,5; 2,9 kg/m3, dengan tingkat hubungan yang sangat besar (r >90%) 
(Maulana 2007). Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah nilai kerapatan tumpukan, 
kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis dedak padi maka diduga kandungan sekam 
semakin tinggi. 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa sampel dedak padi nomor satu mempunyai nilai kerapatan 
tumpukan dan kerapatan pemadatan tumpukan paling tinggi dibandingkan dengan contoh 
dedak padi lainnya, namun mempunyai nilai berat jenis yang rendah dibandingkan dengan 
contoh dedak padi lainnya. Hal ini menunjukkan tidak terjadi konsistensi antara nilai 
kerapatan tumpukan dan kerapatan pemadatan tumpukan dengan berat jenis, sehingga hasil 
uji sifat fisik dalam percobaan ini belum mampu mendeteksi kualitas dedak padi yang 
digunakan berdasarkan kandungan sekam dibandingkan dengan contoh dedak lainnya. 
Pada uji kandungan sekam dalam dedak padi yang dibeli di Bogor Kota, diketahui bahwa 
berdasarkan hasil uji sekam dalam dedak yang menggunakan larutan pendeteksi 
kandungan sekam dalam dedak (larutan phloroglucinol) diketahui bahwa kandungan 
sekam dalam dedak padi tersebut berada di atas 35%. 
Toharmat et al. (2006) menyatakan bahwa sifat kerapatan tumpukan dan kerapatan 
pemadatan tumpukan bahan terkait dengan kadar serat dalam bahan. Semakin tinggi kadar 
serat maka semakin rendah nilai kerapatan dan kerapatan pemadatan tumpukan bahan 
tersebut atau bahan tersebut semakin amba/bulky. Hasil percobaan Khalil (1999) 
Hidayat et al.: Kualitas Fisik dan Kimiawi Dedak Padi yang Dijual di Toko Bahan Pakan di Sekitar Wilayah Bogor 
673 
memperlihatkan bahwa semakin kecil ukuran partikel, semakin tinggi kerapatan 
pemadatan tumpukan. Giger-Reverdin (2000) juga menyatakan bahwa setiap kenaikan 
nilai tengah ukuran partikel biasanya diikuti dengan menurunnya nilai kerapatan. Dari segi 
harga, dari seluruh contoh dedak padi yang diamati dalam percobaan tidak menujukkan 
konsistensi dengan nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat 
jenis. Sehingga dengan harga yang tinggi tidak menjamin memiliki sifat fisik dedak padi 
yang baik (nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis yang 
tinggi). 
Sebuah studi tentang pendugaan kandungan zat gizi dedak padi terhadap sifat fisik 
sudah dilaporkan oleh Wibowo (2010), dimana dikatakan bahwa kandungan protein kasar 
dedak padi bisa diketahui melalui nilai kerapatan tumpukan (KT), kerapatan pemadatan 
tumpukan (KDT) dan kelarutan total (KTL) dengan menggunakan rumus persamaan 
berikut: Protein kasar = -3,03 + 9,4 (KT) - 9,9 (KDT) + 0,269 (KLT) dengan r = 99,4%. 
Pengujian kimiawi dedak padi 
Berdasarkan kadar zat gizi yang tersaji pada Tabel 2 diketahui bahwa semua sampel 
dedak padi yang diamati memiliki kualitas rendah. Dari seluruh dedak padi yang di amati 
diketahui mempunyai kisaran kadar zat gizi (berdasarkan 100% bahan kering) sebagai 
berikut: protein kasar 2-12%, energi bruto 3.660-4.682 kal/kg, serat kasar 11-81%. Ketiga 
zat gizi utama ini dipakai sebagai patokan pertama dalam membuat formulasi ransum 
ayam. Protein kasar dan energi sering digunakan sebagai acuan dalam menyusun formulasi 
ransum, sedangkan serat kasar dijadikan sebagai faktor pembatas sehubungan ternak ayam 
tidak mampu mencerna serat kasar.  
Tabel 2. Kadar protein kasar, energi bruto, serat kasar dedak padi yang diamati (berdasarkan 
100% bahan kering)  
Lokasi poultry shop Protein kasar1) (%) Energi bruto1) (kal/kg) Serat kasar1) (%) 
Bogor Kota-1 4,92 3.710 40,51 
Ciawi-1 7,16 4.191 28,06 
Ciawi -2 2,82 3.660 47,75 
Ciawi-3 11,06 4.419 17,10 
Ciawi-4 12,16 4.682 10,52 
Ciawi-5 9,68 4.621 81,48 
Sindang Barang-1 5,52 3.882 37,45 
Sindang Barang-2 11,88 4.682 11,80 
Bogor Kota-2 7,49 4.254 31,74 
1)Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Pakan Balai Penelitian Ternak, Ciawi Bogor (2014) 
Apabila melihat kandungan protein dan serat kasar, sebagian besar dedak padi yang 
diamati berada di tingkat mutu ketiga, bahkan lebih rendah dari mutu ketiga dari standar 
kualitas dedak padi yang dikeluarkan oleh Dewan Standarisasi Nasional (SNI 1997) 
mengenai standar mutu dedak padi dimana membagi mutu dedak padi ke dalam tiga mutu. 
Mutu pertama yang memiliki kandungan protein kasar paling rendah 12% dan serat kasar 
paling tinggi 11%. Mutu kedua memiliki kandungan protein kasar paling rendah 10% dan 
serat kasar paling tinggi 14%. Mutu ketiga memiliki kandungan protein kasar paling 
rendah 8% dan serat kasar paling tinggi 16%. 
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Wahju (1997) melaporkan bahwa serat kasar merupakan salah satu komponen 
penyusun utama dinding sel tanaman. Ditinjau dari aspek nutrisi, serat kasar sulit dicerna 
oleh enzim hewan, dimana serat kasar bisa dimanfaatkan dalam tubuh melalui proses 
fermentasi gastrointestinal, yang sangat terbatas pada ternak monogastrik, sehingga bahan 
pakan yang mengandung serat kasar tinggi sulit dimanfaatkan oleh ternak monogastrik, 
termasuk ternak ayam. Menurut sistematika susunan zat makanan, serat kasar merupakan 
bagian dari karbohidat. Karbohidrat dipisahkan menjadi bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN) dan serat kasar. Wahju (1997) juga melaporkan bahwa dari senyawa penyusun 
serat kasar; selulosa, lignin dan silika, tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan 
unggas, sedangkan hemi selulosa masih bisa dihidrolisa dalam kondisi asam di dalam 
proventrikulus dan rempela. 
KESIMPULAN 
Dedak padi yang dijual di sekitar wilayah Bogor umumnya memiliki kadar air 8-14%, 
kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis, secara berurutan 
265-373, 443-550, 1.203-1.500 kg/m3, protein kasar 2,82-12,16% bahan kering, energi 
bruto 3.660-4.682 kal/kg dan serat kasar 10,52-81,48% bahan kering. Secara umum dedak 
padi yang dijual di toko bahan pakan di sekitar Bogor memiliki kualitas yang rendah. 
Dedak padi yang dijual kemungkinan merupakan hasil pengoplosan dengan hasil 
penggilingan sekam untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Atas dasar tersebut, 
perlu edukasi bagi para peternak bagaimana mendapatkan dedak padi berkualitas baik, 
serta edukasi secara luas bagi para peternak agar secara praktis mampu membedakan 
dedak padi berkualitas baik dengan berkualitas buruk. Di samping itu perlu adanya 
tindakan hukum dan peringatan bagi para produsen dedak padi yang menjual produknya ke 
pasaran untuk menghentikan aktivitas pengoplosan dedak padi dengan bahan-bahan lain 
yang mempunyai kandungan gizi rendah (contohnya sekam giling) dikarenakan hal 
tersebut sangat merugikan para peternak. 
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